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ABSTRAK

Hikbal Damitra : Kontribusi kelincahan dengan keterampilan smash dalam
olahraga tenis meja siswa di SMP Negeri 1 Pariaman
Kota Pariaman

Masalah dalam penelitian ini berawal dari observasi yang penulis temui di
lapangan ternyata masih banyak pemain yang melakukan smash tidak akurat atau
tidak tepat sasaran. Banyak faktor yang menyebabkan smash yang tidak akurat
diantaranya, adalah kelincahan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
kontribusi kelincahan dengan keterampilan smash dalam olahraga tenis meja di
SMP Negeri 1 Pariaman Kota Pariaman

Jenis penelitian adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh pemain tenis meja di SMP Negeri 1 Pariaman Kota Pariaman yang
berjumlah 19 orang siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan total
sampling. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini berjumlah 19 orang.
Teknik pengambilan data dilakukan dengan tes pengukuran terhadap ke dua
variabel, yaitu kelincahan dengan lari bolak balik (shuttle-run). Sedangkan
keterampilan smash digunakan tes keterampilan smash menurut Moot dan
Lockhart . Data dianalisis dengan korelasi product moment dengan taraf
signifikan o = 0.05

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh : 1) Terdapatnya hubungan yang
signifikan dan kontribusi antara kelincahan dengan keterampilan smash dalam
olahraga tenis meja siswa putra, yang dibuktikan koefisien korelasi (ryy) . rmiung =
0.709 > Ttaher = 0.602 dan thitung (3.013) > tianer (1.833), serta memberikan kontribusi
sebesar 50.27 %, 2) Terdapatnya hubungan yang signifikan dan kontribusi antara
kelincahan dengan keterampilan smash dalam olahraga tenis meja siswa putri,
yang dibuktikan koefisien korelasi (rxy) rhitung = 0.715 > Faper = 0.707 dan thiwng
2.504 > tiane1 1.943, serta memberikan kontribusi sebesar 51.12%.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pelaksanaan proses latihan sangat penting dalam mencapai sebuah
prestasi olahraga yang maksimal. Prestasi merupakan salah satu dimensi penting
yang ingin dicapai dalam olahraga prestasi dapat sebagai hasil dari pelaksanaan
suatu kegiatan yang memiliki tujuan dan target. Untuk mencapai prestasi olahraga
diperlukan usaha-usaha seperti yang tertuang didalam UUD No. 3 tahun 2005
tentang sistim keolahragaan nasional pada pasal 1 ayat 13 yang berbunyi:
“Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan mengembangkan olahraga
secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai
prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan”.

Berdasarkan uraian di atas dapat kita tarik kesimpulan bahwa untuk
mendapatkan atau mencapai prestasi yang diinginkan perlu dilakukan pembinaan
dan pengembangan olahraga secara terencana, berjenjang dan berkelanjutan
melalui kompetisi. Dari sekian banyak cabang olahraga yang dibina. Salah satu
cabang olahraga yang memiliki pembinaan yang terencana yaitu tenis meja. Tenis
meja merupakan cabang olahraga permainan yang bersifat individu dan beregu.
Olahraga tenis meja merupakan olahraga yang menggunakan lapangan fasilitas
meja, perlengkapannya raket dan bola sebagai alatnya. Sedangkan untuk peraturan
pertandingan sudah memakai peraturan resmi dari persatuan tenis meja seluruh
Indonesia (PTMSI). Artinya peraturan pertandingan tersebut berlaku untuk semua

pertandingan yang ada di seluruh wilayah Indonesia.



Olahraga tenis meja tidak hanya dimainkan di event-event besar dunia
tetapi juga dimainkan di sekolah-sekolah. Untuk mencapai sebuah prestasi
tentu dimulai dari sekolah-sekolah agar bisa melahirkan siswa-siswa yang
berbakat. Serta menghasilkan siswa yang memiliki prestasi yang bisa
mengharumkan nama bangsa. Selain itu untuk mencapai prestasi olahraga
yang optimal banyak faktor yang mempengaruhi seperti menurut, Syafruddin
(2011:57) menyatakan bahwa :

Ada dua faktor yang mempegaruhi dalam meraih suatu prestasi faktor
tersebut adalah faktor internal dan faktor ekstrnal faktor internal antara
lain kemampuan fisik, teknik, taktik, dan mental (psikis) atlet, dan
faktor eksternal adalah timbulnya dari luar diri atlet seperti pelatih,
sarana dan prsarana, guru olahraga, keluarga organisasi, iklim, cuaca,
makanan yang bergizi dan lain sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa dalam prestasi
olahraga tenis meja sebenarnya banyak faktor yang mempengaruhinya. Faktor
yang mempengaruhi adalah penguasaan teknik merupakan salah satu unsur
yang mempengaruhi keberhasilan seorang pemain dalam mencapai prestasi
yang diinginkan, seperti, teknik memegang bet, pengaturan kaki, teknik servis,
teknik blok dan teknik smash (Larry Hodges,).

Berpedoman pada kutipan di atas salah satu teknik dasar yang sangat
penting dikuasai yaitu teknik smash. Khairuddin (1999:10) mengatakan smash
adalah pukulan yang sifatnya keras, daya luncurnya tajam dan curam ke
bawah, mengarah ke bidang lapangan lawan yang dapat dijadikan sebagai
senjata untuk mematikan permainan lawan atau mengakhiri permainan untuk

mendapatkan angka. Banyak faktor yang mempengaruhi keterampilan smash

seseorang dalam permainan tenis meja, diantaranya adalah pandangan harus



fokus pada bola, kelincahan, koordinasi mata tangan, penguasaan teknik
smash, kekuatan otot lengan, serta emosional siswa pada saat melakukan
smash.

Berdasarkan beberapa kali pengamatan penulis lakukan di lapangan,
penulis berpraduga bahwa dalam melakukan smash siswa kurang memiliki
kelincahan, sehingga keterampilan smash dalam bermain ataupun latihan
masih belum begitu baik atau tidak tepat sasaran. Disebabkan keterampilan
smash yang belum begitu baik, bola yang dipukul selalu dapat diterima lawan
dan sering gagal menerima pukulan bola dari lawan.

Dalam bermain tenis meja, teknik smash sangat menentukan
kemenangan dalam permainan tenis meja. Teknik smash merupakan teknik
utama yang tidak bisa dikesampingkan pemain untuk bermain tenis meja
dengan baik dan benar. Keterampilan smash yang belum baik dalam olahraga
tenis meja siswa SMP Negeri 1 Pariaman Kota Pariaman, sehingga sekolah ini
dalam cabang olahraga tenis meja siswanya kurang berprestasi. Setiap
serangan yang dilakukan oleh siswa sering mengalami kegagalan terutama
saat melakukan smash, bola banyak keluar dari meja dan cepat di smash oleh
lawan. Kesalahan-kesalahan itu terlambatnya pemain untuk melakukan smash
ke daerah lawan dan juga kesalahan teknik dalam melakukan smash sehingga
sulit untuk meraih prestasi yang diinginkan.

Melihat kenyataan di atas, maka pada kesempatan ini penulis ingin
melakukan suatu penelitian dengan tujuan untuk mengetahui penyebab belum

baiknya keterampilan smash dalam olahraga tenis meja siswa di SMP Negeri



1 Pariaman tersebut. Dari sekian banyak faktor yang dapat mempengaruhi
keterampilan smash dalam olahraga tenis meja, maka penulis memprediksi
atau menduga salah satu faktor penyebabnya yaitu faktor kelincahan. Menurut
Lutan (1986:116), kelincahan adalah kemampuan seseorang untuk dapat
mengubah arah dengan cepat dan tepat pada waktu bergerak tanpa kehilangan
keseimbangan.

Karena seseorang yang memiliki kelincahan, secara pasti dia dapat
bergerak dengan cepat untuk merubah arah gerakan sesuai dengan yang
diinginkannya. Dengan demikian judul penelitian ini adalah “Kontribusi
kelincahan dengan keterampilan smash dalam olahraga tenis meja siswa SMP

Negeri 1 Pariaman Kota Pariaman”.

. ldentifikasi Masalah

Banyak faktor yang mempengaruhi keterampilan smash dalam
olahraga tenis meja. Maka dapat dikemukakan identifikasi masalah yakni
sebagai berikut:

1. Kekuatan otot lengan

2. Koordinasi mata tangan

3. Kelincahan

4. Penguasaan teknik smash

5. Emosi kurang terkontrol

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas dan karena

keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, maka penelitian ini membatasi pada:



1. Kelincahan dalam olahraga tenis meja
2. Keterampilan smash dalam olahraga tenis meja
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah peneliti kemukakan di
atas, maka penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: Apakah terdapat
hubungan dan kontribusi antara kelincahan dengan keterampilan smash
dalam olahraga tenis meja siswa di SMP Negeri 1 Pariaman Kota Pariaman ?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
1. Kelincahan dalam olahraga tenis meja yang dimiliki siswa di SMP Negeri
1 Pariaman Kota Pariaman.
2. Keterampilan smash dalam olahraga tenis meja siswa di SMP Negeri 1
Pariaman Kota Pariaman.
3. Hubungan dan kontribusi kelincahan dengan keterampilan smash dalam
olahraga tenis meja siswa di SMP Negeri 1 Pariaman Kota Pariaman.
F. Manfaat Penelitian
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan
yang berguna bagi:
1. Penulis sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana
pendidikan di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.
2. Guru penjas sebagai pelatih untuk dapat mengembangkan olahraga tenis

meja, khususnya keterampilan teknik smash dalam olahraga tenis meja



Mahasiswa sebagai bahan bacaan di perpustakaan Fakultas IImu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

Pihak sekolah sebagai bahan masukan dalam meningkatkan pembinaan
olahraga prestasi dalam kegiatan ekstrakurikuler di sekolah bagi siswa
yang memiliki bakat dan minat.

Dinas Pendidikan Nasional, khususnya Kabid olahraga dalam rangka
pembinaan dan pengembangan olahraga bagi siswa di sekolah-sekolah.
Mahasiswa lainnya apabila mempunyai keinginan untuk meneliti kajian
yang sama secara lebih mendalam.

. Siswa SMP Negeri 1 Pariaman Kota Pariaman dalam meningkatkan

prestasi pada cabang olahraga tenis meja.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang kontribusi kelincahan dengan

keterampilan smash dalam olahraga tenis meja siswa di SMP Negeri 1

Pariaman Kota Pariaman, maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan

antara lain:

1. Terdapatnya hubungan yang signifikan dan kontribusi antara kelincahan
dengan keterampilan smash dalam olahraga tenis meja siswa putra, yang
dibuktikan koefisien korelasi (fxy) rnitung = 0.709 > riaper = 0.602 dan thiwng
3.013 > tiape 1.833, serta memberikan kontribusi sebesar 50.27 %.

2. Terdapatnya hubungan yang signifikan dan kontribusi antara kelincahan
dengan keterampilan smash dalam olahraga tenis meja siswa putri, yang
dibuktikan koefisien korelasi (fxy) rnitung = 0.715 > rtaper = 0.707 dan thiwng
2.504 > tiape 1.943, serta memberikan kontribusi sebesar 51.12%.

B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis dapat
memberikan saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang
ditemui dalam peningkatan keterampilan smash yaitu sebagai berikut:

1. Guru Penjasorkes/ pelatih disarankan untuk melatih unsur kelincahan,
sehingga siswa memiliki kemampuan kelincahan yang baik.

2. Bagi siswa agar lebih rajin dan tekun mengikuti latihan-latihan kondisi

fisik, seperti kelincahan serta meningkatkan keterampilan smash dalam
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olahraga tenis meja dengan cara melakukan latihan secara teratur dan
berkesinambungan.

. Kepada para peneliti lainnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
ini dengan jumlah sampel yang lebih banyak atau variabel lain yang belum

diteliti.
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